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Rumah merupakan salah satu kebutuhan paling pokok dalam kehidupan 
manusia. Rumah sebagai tempat untuk berteduh atau berlindung dari segala cuaca, 
tempat untuk beristirahat dan berkumpul dengan anggota keluarga, serta menjadi tempat 
terbaik untuk bersantai, menata kesehatan fisik dan mental penghuni demi memulihkan 
kesegaran tubuh. Dengan kata lain, rumah adalah jantung kehidupan yang seharusnya 
atau selayaknya dirancang sebaik dan senyaman mungkin, sesuai dengan kebutuhan 
pemiliknya. 
Forest House adalah sebuah rumah tinggal yang dirancang khusus untuk 
menjawab semua kepenatan Bpk. Jimmy Zhu. Dengan menghadirkan image hutan pada 
setiap rancangan dengan pendekatan terhadap psikologi masing – masing pengguna 
ruang, diharapkan mampu menimbulkan kesan nyaman dan menyatu dengan alam tanpa 
harus mengesampingkan fungsi ruang itu sendiri. 
Kata kunci –RumahTinggal, Hutan, Bersantai 
 
Abstract – House is one of the most basic needs of human life. House as a place 
to take shelter, a place to relax and gather with family members, to reorganize the 
physical and mental health in order to recover the freshness of the body. In other words, 
house is the heart of life that should have been or should be designed as best as possible, 
as comfortable as possible, and in accordance with the needs of their owners. 
Forest House is a residence that is designed specifically to address all fatigue of 
Mr. Jimmy Zhu. By presenting the image of the forest in every design with approach 
psychology, its expected to give rise to the impression of comfort and blend with nature 
without having to override the function of the space itself. 
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PERANCANGAN INTERIOR RUMAH TINGGAL “ FOREST 
HOUSE ” JAKARTA. 
 
1.2 LATAR BELAKANG 
DKI Jakarta merupakan Ibukota negara Indonesia, pada zaman 
Belanda dulu dikenal dengan nama Sunda Kelapa ataupun Batavia. Jakarta 
tercatat memiliki luas sekitar 661,52 km² (lautan: 6.977,5 km²), dengan 
penduduk berjumlah 10.187.595 jiwa (pada tahun 2011). Jakarta 
merupakan Kota Metropolitan. Wilayah metropolitan Jakarta (Jabotabek) 
yang berpenduduk sekitar 28 juta jiwa, merupakan metropolitan terbesar di 
Asia Tenggara atau urutan kedua di dunia. Kota ini juga menjadi tempat 
kedudukan lembaga-lembaga pemerintahan dan kantor sekretariat 
ASEAN. Jakarta dilayani oleh dua bandar udara, yakni Bandara 
Soekarno–Hatta dan Bandara Halim Perdanakusuma, serta satu pelabuhan 
laut di Tanjung Priok.Sebagai pusat bisnis, politik, dan kebudayaan, 
Jakarta merupakan tempat berdirinya kantor-kantor pusat BUMN, 
perusahan swasta, dan perusahaan asing. Di dunia internasional Jakarta 
juga mempunyai julukan seperti J-Town, atau lebih populer lagi The Big 
Durian karena dianggap kota yang sebanding denganNew York City (Big 
Apple) di Indonesia. (Dikutip dari ensiklopedia bebas, Wikipedia). 
Tak heran kalau banyak orang Indonesia dari berbagai pelosok 
daerah berbondong-bondong untuk hijrah ke Jakarta demi untuk mencari 
peruntungan baru. Sejalan dengan tingkat pertumbahan penduduk di 
Jakarta yang semakin tak terkendali. Tingkat kebisingan serta 
kemacetanpun hari demi hari semakin meningkat, sebagian besar waktu 
warga Jakarta pun akhirnya harus dihabiskan dijalan. Sepertinya 
kepenatan, kebisingan, kemacetan dan polusiudarapun sudah menjadi 





teman sehari-hari.  Tak kalah lagi penyimpangan peruntukan lahan dan 
privatisasi lahan telah menghabiskan persediaan taman kota, alhasil hanya 
gedung-gedung bertingkat, lahan kumuh dan kemacetan jalan saja yang 
tersisa sebagai suguhan sehari-hari. Dan hampir setiap tahun banjir selalu 
melanda Kota Jakara. Hal ini menambah tingkat setress warga Jakarta, 
dimana kurangnya lahan hijau untuk bersantai dan melepaskan penat, 
kecuali dirumah.  
Rumah merupakan satu-satunya tempat untuk lari dari hiruk pikuk 
Kota Jakarta.Rumah juga merupakan salah satu kebutuhan paling pokok 
dalam kehidupan manusia.Rumah sebagai tempat untuk berteduh atau 
berlindung dari segala cuaca, tempat untuk beristirahat dan berkumpul 
dengan anggota keluarga, serta menjadi tempat terbaik untuk bersantai, 
menata kesehatan fisik dan mental penghunidemi memulihkan kesegaran 
tubuh. Degan kata lain, rumah adalah jantung kehidupan yang seharusnya 
atau selayaknya dirancang sebaik mungkin, senyaman mungkin, dan 
sesuai dengan kebutuhan pemiliknya. 
Puluhan tahun bergulat dengan hiruk pikuk Kota Metropolian 
Jakarta yang tak hanya cukup dengan waktu 1 (satu) atau 2 (dua) jam 
untuk pergi ke pantai atau tempat rekreasi lainnya, keseharian Bpk. Jimmy 
Zhu pemilik Perusahaan Oli Top One yang habis hanya untuk bergulat 
dengan kemacetan dan kebisinganKota Jakarta ini menginginkan sebuah 
perancangan rumah tinggal yang dapat menjawab semua kepenatannya 
selama ini. 
Forest Houseadalah nama sebuah rumah tinggal yang berlokasi di 
Marina – Ancol, Jakarta, dengan luasan tanah kurang lebih 2300 m2.  
Forest Houseini sengaja dibangun oleh Bpk. Jimmy Zhu agar dapat 
menghadirkan sebuh rumah yang bernuansa seperti tinggal di dalam 
hutan.Image hutan sendiri diaplikasikan pada eksterior rumah dengan 
menghadirkan taman, pool yang panjang seperti sungai dan juga air terjun. 
Rumah ini merupakan bangunan empat lantai, yang rencananya akan 
ditinggali oleh keluarga besar Bpk. Jimmy. Dan diharapkan menjadi 





tempat yang tidak hanya untuk ditempati, tapi juga menjadi tempat untuk 
melepas penat, bersantai, menata kesehatan fisik dan mental penghuni 
sebagaimana mestinya rumah berfungsi, serta menjadi tempat untuk 
berinteraksi langsung dengan alam tanpa perlu bergulat dengan kemacetan 
dan kebisingan Kota Jakarta terlebih dahulu.  
Dan untukmenciptakan interior rumah tinggal seperti apayang 
diinginkan oleh Bpk. Jimmy diatas, disinilah peranan perancang 
diperlukan untuk menjawab semua masalah Bpk. Jimmy. Hal ini 
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